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<b>ABSTRAK</b><br>

Seiring membaiknya perekonomian Indonesia, PT. Merpati Nusantara Airlines (MNA) berencana akan
membuka kembali beberapa penerbangan regionalnya yang dulu pernah dihentikan akibat krisis moneter.
Salah satu rute yang akan diterbangi adalah Denpasar-Sidney dan Sidney-Denpasar.

<br><br>

Sebelum membuka kembali penerbangan rute tersebut, PT. MNA harus melakukan studi kelayakan
penerbangan untuk rnelihat layak tidaknya rute tersebut untuk dibuka Studi kelayakan ini meliputi anaiisis
keiayakan potensi dan prospek pasar,

analisis finansial, serta pemilihan tipe pesawat yang layak untuk disewa dan menguniungkan untuk
menerbangi rute tersebut.

<br><br>

Untuk melayani rute Denpasar-Sidney pulang-pergi tersebut, ada 3 alternatif pilihan pesawat yang akan
dianalisis, yaitu A310-300, B747-300, dan B747-400 dengan status pesawat tersebut sewa.

<br><br>

Frekuensi penerbangan yang akan dilakukn adalah 4 kali per minggu atau 208 kali per tahun dengan
pertimbangan 2 penerbangan untuk hari-hari padat (Sabtu dan Minggu), dan 2 penerbangan lagi dilakukan
antara hari Senin sampai Jumat.

<br><br>

Analisis potensi dan prospek pasar bertujuan untuk menentukan kelayakan potensi dan pasar rute tersebut
dengan melihat tingkat persaingan dan peramalan jumlah penumpang pada rute tersebut. Hasii analisis
menunjukkan bahwa tingkat load factor rata-rata untuk rute Denpasar-Sidney adalah 30%, sedangkan
lingkat load factor rata-rata untuk rute Sidney-Denpasar adalah 25%. Tingkat |oad factor yang rendah akan
menyebabkan harga tarif per penumpang nyatinggi. Hal ini akan menimbulkan kesulitan untuk bersaing
dengan operator-operator yang lain sehingga menunjukkan bahwa potensi dan prospek pasar rute tersebut
tidak layak dibuka. Analisisfinansial tidak perlu dilakukan karena kedua rute tersebut secara potensi dan
prospek pasar tidak layak dibuka.

<br><br>

Dalam penelitian ini pun dilakukan analisis dengan tingkat |oad factor60%, dimana dengan tingkat load
factor 60% tersebut maka secara potensi dan prospek pasar rute tersebut layak dibuka. Analisisfinansial
dilakukan untuk melihat kelayakan penerbangan tersebut secarafinansial melalui perhitungan biaya
operasional penerbangan dan perhilungan tarif dengan asumsi kurs dollar 1 USS = Rp. 8.000,00. Analisis
finansial kemudian dilakukan untuk menghitung biaya operasional penerbangan untuk kemudian dianalisis
dengan menyusun proyeksi cash flow dan perhitungan niiai BCR (Benefit Cost Ratio) untuk setiap alternatif
pilihan pesawat untuk 10 tahun ke depan.
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<br><br>

Hasi| analisis dengan nilai BCR > 1 menunjukkan bahwa rute ini layak diterbangi dan pesawat yang nilai
BCR nya paling besar dianlara semuanya akan dipilih untuk menerbangi rute Denpasar-Sidney pulang pergi.
Dan pesawat yang paling layak untuk disewa dan paling menguntungkan dari ketiga alternatif pilihan
pesawat adalah B747-400.



